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RINGKASAN

MUHAMMAD AWALLUDIN (21901031071) PENGARUH MANAJEMEN
PEMUPUKAN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN KANDUNGAN HARA
NPK TIGA VARIETAS PADI GOGO
Di bawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP.

2. Ir. Siti Muslikah, MP.

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan strategis di
Indonesia yang diolah menjadi beras sebagai makanan pokok. Padi dapat ditanam
di lahan basah maupun kering. Padi yang ditanam di lahan basah dikenal sebagai
padi sawah, sedangkan padi yang ditanam di lahan kering dikenal sebagai padi gogo
atau padi kering. Pemupukan bertujuan untuk menyuburkan tanah dan
meningkatkan hasil tanaman. Jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman padi
gogo harus mencapai kebutuhan maksimum agar tercapai efisiensi yang optimal.
Pemberian pupuk anorganik harus dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur
hara yang cukup dan seimbang di dalam tanah. Penggunaan pupuk anorganik saja
tidak menjamin hasil yang maksimal karena pada kenyataannya penumpukan residu
bahan kimia yang terus-menerus justru dapat menyebabkan hilangnya bahan
organik di dalam tanah. Oleh karena itu penambahan pupuk organik diharapkan
selain dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik juga dapat mempertahankan
kualitas tanah atau media tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh manajemen pemupukan terhadap pertumbuhan dan kadar hara NPK tiga
varietas padi gogo.

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah yang berlokasi di Dusun Tebelo
Desa Sidomulyo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa Timur. Dimulai pada
bulan Mei 2022 sampai bulan Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor yaitu:
faktor 1 macam varietas padi Gogo : Inpago 8 (V1), Inpago 12 (V2), dan Inpago 13
Fortiz (\V3). Faktor 2 manajemen pemupukan : Pupuk anorganik dosis rekomendasi
(P1), Pupuk anorganik separuh dosis rekomendasi + kotoran sapi (P2), Pupuk
anorganik separuh dosis rekomendasi + vermikompos padat (P3) dan Pupuk
anorganik separuh dosis rekomendasi + larutan nano vermikompos (P4). Variabel
yang diamati adalah variabel pertumbuhan dan kadar hara NPK 3 varietas padi
gogo. Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA) pada taraf 5%. Bila terdapat
pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ 5%.

Terdapat interaksi antara macam varietas padi gogo dengan manajemen
pemupukan dimana perlakuan V3P1 (Inpago 13 Fortiz dan pupuk anorganik dosis
rekomendasi) dan V3P2 (Inpago 13 Fortiz dengan pupuk anorganik separuh dosis
rekomendasi dan kotoran sapi) memberikan respon baik terhadap pertumbuhan dan
kadar hara NPK. Secara uji terpisah varietas tanaman padi gogo yang memberikan
pertumbuhan dan kadar NPK tertinggi yaitu V1 (Inpago 8) dan V3 (Inpago 13
Fortiz). Sedangkan manajemen pemupukan yang memberikan nilai pertumbuhan
dan kadar NPK tertinggi yaitu P1 (Pupuk anorganik dosis rekomendasi) dan sama
tinggi dan P2 (Pupuk anorganik separuh dosis rekomendasi dan kotoran sapi).
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan bahan pangan strategis di Indonesia
yang diolah menjadi beras sebagai makanan pokok. Padi dapat ditanam di lahan
basah maupun kering. Padi yang ditanam di lahan basah dikenal sebagai padi
sawah, sedangkan padi yang ditanam di lahan kering dikenal sebagai padi gogo atau
padi kering (Malik, 2017). Padi gogo dapat memberikan dampak positif bagi
perkembangan produksi beras nasional karena luas lahan sawah di Indonesia
mencapai 12.393.092 Ha (Abdurachman, 2020).

Padi gogo adalah varietas padi yang dibudidayakan secara permanen di lahan
kering dan merupakan tanaman musiman yang memiliki keunggulan tahan terhadap
kekeringan, penyakit, tidak membutuhkan banyak air untuk budidaya, memiliki
karakteristik hasil panen tinggi, tahan terhadap penyakit utama, tinggi tanaman
mencapai 1 m, malai lebat dan panjang, berumur genjah atau sedang (80-120 hari),
toleran terhadap pH rendah, Al tinggi, serta kualitas beras baik. Saat ini banyak
dibudidayakan di daerah dataran tinggi maupun rendah karena proses pemeliharaan
yang sangat mudah (Sudarmawan, 2017).

Pemupukan bertujuan untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan hasil
tanaman. Jumlah pupuk yang diberikan pada tanaman padi gogo harus mencapai
kebutuhan maksimum agar tercapai efisiensi yang optimal. Fosfor dan kalium
berperan penting dalam proses fisiologis untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Haque and Haque, 2016). Pemberian pupuk anorganik

harus dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang
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di dalam tanah. Pemberian pupuk anorganik terutama dilakukan untuk
menyediakan unsur hara N, P, dan K dalam bentuk pupuk tunggal atau majemuk
dalam jumlah relatif besar dibandingkan dengan unsur hara mikro untuk
meningkatkan serapan hara dan proses pertumbuhan di masa vegetatif dan generatif
(Zein dan Siti, 2013).

Penggunaan pupuk anorganik saja tidak menjamin hasil yang maksimal karena
pada kenyataannya penumpukan residu bahan kimia yang terus-menerus justru
dapat menyebabkan hilangnya bahan organik di dalam tanah (Simanjuntak dkk.,
2013), degradasi tanah (Ju dkk., 2009), dan hilangnya mikroorganisme yang
menyebabkan penurunan produktivitas tanah jika tidak diimbangi dengan
penggunaan pupuk organik. Oleh karena itu penambahan pupuk organik diharapkan
selain dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik juga dapat mempertahankan
kualitas tanah atau media tanam. Pupuk organik tidak digunakan untuk
menggantikan pupuk anorganik, tetapi untuk terus melengkapi produktivitas tanah
dan tanaman. Bahan organik juga dapat meningkatkan kapasitas tukar kation tanah,
pH tanah, hara P dan hasil tanaman (Pane et al., 2014). Bahan organik juga berperan
biologis dalam mempengaruhi fungsi makroflora dan mikrofauna, serta berperan
secara fisik dalam memperbaiki struktur tanah (Jenira et al., 2016). Pupuk organik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kotoran sapi, vermikompos, dan
nanovermikompos dengan perbandingan yang sudah ditentukan untuk mengetahui
pengaruh terhadap pertumbuhan dan serapan hara NPK tiga varietas padi gogo.

Berdasarkan informasi di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi
kombinasi pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan kandungan

hara NPK tiga varietas tanaman padi gogo.
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1.2 Identifikasi Masalah
Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan tanpa diimbangi dengan pupuk
organik dapat berbahaya bagi sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Residu pupuk
anorganik dalam tanah juga berbahaya bagi lingkungan tanah, air, dan udara yaitu
dapat menurunkan kualitas tanah, air, dan udara sebagai sumberdaya alam. Namun
penggunaan pupuk organik saja belum dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
yang begitu baik. Oleh karena itu kombinasi pupuk organik dan anorganik
diharapkan mampu mengatasi masalah kerusakan sumberdaya alam dan mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas disusun beberapa rumusan
masalah diantaranya:
1. Bagaimana pengaruh aplikasi kombinasi pupuk organik dan anorganik
terhadap pertumbuhan dan kandungan hara NPK tiga varietas padi gogo?
2. Mankah varietas padi gogo yang memberikan pertumbuhan dan kandungan
hara NPK tertinggi?
3. Manakah perlakuan pemupukan yang memberikan pertumbuhan dan
kandungan hara NPK tertinggi?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tersusun beberapa tujuan dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan tiga varietas padi gogo terhadap

aplikasi manajemen pemupukan
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2. Untuk mengetahui varietas tanaman padi gogo yang memberikan
pertumbuhan dan kandungan hara N, P dan K tertinggi

3. Untuk menentukan manajemen pemupukan yang memberikan pertumbuhan
dan kandungan NPK tertinggi

1.5 Hipotesis

1. Diduga ketiga varietas padi gogo memberikan tingkat pertumbuhan yang
berbeda pada manajemen pemupukan.

2. Diduga varietas padi gogo Inpago 12 memberikan pertumbuhan dan
kandungan hara N, P dan K yang terbaik

3. Diduga perlakuan kombinasi pupuk vermikompos dan pupuk anorganik

memberikan pertumbuhan dan kandungan hara tertinggi
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Terdapat interaksi antara macam varietas padi gogo dengan manajemen
pemupukan dimana perlakuan VV3P1 (Inpago 13 Fortiz dan pupuk anorganik
dosis rekomendasi) dan V3P2 (Inpago 13 Fortiz dengan pupuk anorganik
separuh dosis rekomendasi dan kotoran sapi) memberikan respon baik
terhadap pertumbuhan dan kadar hara NPK.

2. Varietas tanaman padi gogo yang memberikan pertumbuhan dan kadar NPK
tertinggi yaitu V3 (Inpago 13 Fortiz).

3. Manajemen pemupukan yang memberikan nilai pertumbuhan dan kadar
NPK tertinggi yaitu P1 (Pupuk anorganik dosis rekomendasi) dan sama
tinggi dan P2 (Pupuk anorganik separuh dosis rekomendasi dan kotoran
sapi).

5.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penggunaan pupuk anorganik masih
menunjukkan hasil terbaik untuk produksi padi dibandingkan degan kombinasi
pupuk organic dan anorganik. Hasil ini menyarankan bahwa perlu ada peningkatan
dosis pupuk organik untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik agar dapat

menghasilkan produksi yang optimal.
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